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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis jabarkan pada bab 

sebelumnya, ada beberapa poin penting yang dapat penulis simpulkan 

yaitu:  

a. Berdasarkan wawancara, pelaksanaan tradisi ini sudah ada sejak 

jaman nenek moyang, tidak jelas kapan dimulainya namun pasti 

dilakukan ketika pertunangan. Makna sebenarnya dari pemberian ini 

adalah sebagai bukti keseriusan seorang laki-laki, sebab pemberian 

ini tidak dilihat dari segi sedikit atau banyaknya nominal yang 

diberikan, namun dari segi kerelaan seorang laki-laki 

memberikannya. Tradisi ini juga bermakna tanda ikatan antara calon 

pasangan suami dan istri, ketika calon suami telah memberikan 

calon istrinya uang belanja maka ketika itu secara tidak langsung 

laki-laki lain tidak berhak melamar perempuan itu.  

b. Tradisi memberi uang belanja ini tetap dilakukan dengan alasan 

melestarikan adat istiadat yang ada dan sudah mendarah daging bagi 

masyarakat Nagari Manggilang. Meskipun tidak ada aturan 

tertulisnya, memberi uang belanja selama masa pertunanga adalah 

bagian dari tata cara pernikahan di Nagari Manggilang. Sehingga  

bagi setiap calon pasangan enggan untuk tidak memberikan uang 

belanja selama masa pertunangan.  Pemberian uang belanja ini tidak 

boleh secara langsung antara calon pasangan suami istri saja. 

Melainkan harus ada seorang wali yang mendampingi mereka, atau 

uang tersebut dapat diberikan secara langsung kepada wali 

perempuan. 

c. Sementara dalam hukum Islam pemberian seperti itu termasuk ke 

dalam kategori hibah. Hibah merupakan pemberian  dari seseorang 

kepada orang lain tanpa adanya imbalan bertujuan untuk 
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memperoleh pahala dari Allah SWT dan memuliakan orang tersebut. 

Tradisi maagiah pitih balanjo boleh dilakukan apabila tradisi itu 

tidak memberatkan kedua belah pihak. Sanksi yang diberikan ketika 

terjadi pembatalan peminangan tidak sesuai dengan hukum Islam, 

sebab dalam Islam hibah, hadiah dan pemberian lainnya tidak boleh 

diminta kembali, maka sanksi itu tidak boleh diterapkan lagi. 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan kepada pemuka adat, tokoh agama dan 

masyarakat untuk tetap menjaga tradisi yang turun temurun ini, namun 

dengan tidak melupakan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 

hukum Islam. Tradisi ini boleh dilakukan, tapi sanksi yang diberikan 

jika peminangan dibatalkan oleh pihak perempuan tidak boleh lagi 

diterapkan, karena tidak sesuai dengan teori hibah dalam Islam. 

Selanjutnya penulis juga menyarankan kepada calon pasangan suami 

istri untuk tidak memberi kesulitan atau memberatkan salah satu pihak 

sehingga salah satu menjadi tidak rela dan menyebabkan batalnya 

pernikahan. Tidak lupa kepada para pembaca untuk mengkaji masalah-

masalah adat lainnya sebab faktanya kebiasaan yang terdapat dalam 

masyarakat banyak yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 


